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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang _

Hutan mangrove sebagai kawasan hijau yang subur dan kaya plasma nutfah
dari hari ke hari mengalami kerusakan yang serius. Keadaan ini sangat
memperhatinkan, sebab rusaknya hutan mangrove akan menimbulkan
dampak yang merugikan, tidak hanya terganggunya keseimbangan
ekosistem daerah pantai, tapi lebih luas lagi bagi masyarakat umumnya dan
petani-nelayan di sekitarnya. Mencermati dampaknya yang demikian luas,
upaya penyelamatan dan pelestarian hutan mangrove menjadi mutiak dan -
tak bisa ciitawar-tawar lagi. Kesadaran semua pihak akan pentingnya
keberadaan hutan mangrove sudah saatnya digugah, ditumbuhkan menjadi
sikap hidup dan tindakan nyata. Pelestarian hutan mangrove bukan persoalan
lingkungan hidup semata, tapi juga merupakan upaya penyelamatan
sumberdaya perikanan yang menjadi tumpuan hidup petani-nelayan dan
kebutuhan kita semua. Menyelamatkan mangrove berarti juga
menyelamatkan sumberdaya perikanan.

Kepiting mangrove (Scylla serrata Forskal) yang dikenal juga dengan
kepiting lumpur banyak terdapat di perairan Indonesia, terutama perairan
payau yaﬁg banyak ditumbuhi vegetasi mangrove. Sebagian besar produksi
kepiting mangrove merupakan hasil penangkapan nelayan. Namun saat ini
produksinya cenderung berkurang dari waktu ke waktu. Hal ini disebabkan
oleh : a) menurunnya daya dukung lingkungan dan habitat kepiting, akibat
terjadinya kerusakan ekosistem hutan mangrove; b) meningkatnya laju
eksploitasi terhadap stok kepiting, sebagai akibat meningkatnya permintaan
pasar, sehingga stok di alam semakin berkurang.

Kepiting yang ditangkap terdiri dari berbagai ukuran, dari kepiting yang
masih berukuran kecil (kroyo) sampai dengan kepiting dewasa dan induk
(matang gonad), ‘schingga dapat berakibat terjadi lebih tangkap



(overfishing). Lebih tangkat yang terjadi sebagai akibat banyaknya induk
matang gonad yang tertangkap mengakibatkan kepiting tidak sempat untuk
melakukan reproduksi, schingga proses penambahan baru (recruitment)
terhambat sehingga terjadi tangkap lebih penambahan baru (recruitment
overfishing). Disamping itu, banyaknya hasil tangkapan yang terdiri dari
kepitiﬁg muda (kroyo) mengakibatkan terjadinya lebih tangkap pertumbuhan
(growth overfishing), dimana kepiting tidak mempunyai kesempatan untuk
tumbuh menjadi lebih besar dan bernilai ekonomis. Apabila kedua bentuk
overfishing terjadi bersamaan sebagai akibat dari penambahan permintaan /
konsumen yang terus menerus, sedangkan ketersediaan sumberdaya tetap
atau bahkan menurun, maka dapat terjadi apa yang disebut sebagai
malthusian - overfishing. Kondisi yang terakhir tersebut mengindikasikan
status yang sudah sangat parah, dan umumnya terjadi di daerah perikanan
yang padat penduduk. Untuk mencegah terjadinya keadaan sumberdaya
yang semakin parah maka perlu dilakukan langkah-langkah antisipasi,
“dengan mengoptimumkan kembali fungsi-fungsi ekologi dari habitat yang
masih ada.

Untuk memenuhi kebutuhan pasar/konsumen dan peningkatan pendapatan
nelayan, dan menurunnya produksi kepiting dari hasil tangkapan perlu
diimbangi dengan upaya budidaya. Saat sekarang usaha budidaya kepiting,
khususnya usaha pembesaran sudah mulai berkembang di tengah
masyarakat. Akan tetapi perkembangan budidaya dengan cara pembesaran.
tersebut masih banyak mengalami kendala, antara lain ketersediaan benih di
alam. Hal ini diduga karena terjadinya degradasi habitat kepiting. Benih
alam sifatnya musiman dan dalam jumlah yang terbatas. Oleh karena itu
dipandang perlu untuk melakukan pengkajian guna mengkaji konsep dan
strategi pengelolaan hutan mangrove yang dapat menyediakan benih alami
dalam jumlah yang cukup bagi kegiatan budidaya secara alamiah. Salah satu
cara vang diharapkan dapat mencapai maksud tersebut adalah melakukan
upaya reservasi,

Reservasi kepiting dimaksudkan sebagai suatu upaya untuk melindungi

sumberdaya habitat kepiting dan kelestarian kepiting itu sendiri. Disamping

2



untuk melindungi sumberdaya kepiting dari kegiatan eksploitasi, upaya

tersebut sekaligus juga untuk (a) menjaga, mempertahankan dan

meningkatkan fungsi ekologis habitat kepiting sebagai tempat berlindung

(nursery ground), daerahftempat mencari makan (feeding ground)y, (b)

konservasi keanckaragaman hayati sebagai sumber utama aspek genetika

dan ekosistem; (c) Melindungi lingkungan hidup daerah pesisir dari
kerusakan yang lebih parah; (d) sebagai metoda pengawasan atas upaya
eksploitasi oleh manusia di daerah tersebut guna ménjamin produktivitas
yang berkelanjutan.
~ Pelaksanaan rintisan reservat kepiting adalah dengan membatasi daerah
penangkapan kepiting di hutan mangrove dengan cara (a) menentukan
kawasan hutan mangrove sebagai kawasan reservat dengan luas tertentu,
yang dipandang cocok sebagai habitat kepiting; (b) melakukan penebaran
bibit kepiting; (c) monitoring kualitas air dan perkembangan populasi
kepiting, seperti memantau pertumbuhan dan persebaran kepiting secara
periodik. Keberhasilan upaya tersebut tidak hanya ditentukan oleh ketepatan
teknologi yang digunakan, tetapi juga sangat bergantung pada kesadaran
masyarakat setempat. Oleh karenanya maka kegiatan ini akan dilakukan
dengan melibatkan pembudidaya dan nelayan. Penyertaan pembudidaya dan
nelayan diharapkan juga akan berdampak positif, schingga meningkatkan
dan menggugah peran serta masyarakat dalam kegiatan tersebut. Dalam
jangka panjang, kegiatan ini akan menciptakan suatu kondisi masyarakat
mandiri, kreatif dan mampu memecahkan permasalahan yang berkembang,
serta merubah budaya dari berburu (penangkapan/ eksploitasi) ke kegiatan
budidaya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat diramuskan permasalahan

penelitian sebagai berikut :

a. Penurunan produksi kepiting dari hasil penangkapan terjadi karena
menurunnya daya dukung lingkungan dan habitat kepiting, serta
meningkatnya laju eksploitasi terhadap kepiting.

b. Pengembangan budidaya kepiting bakau masih terkendala oleh
terbatasnya benih.



UBIN]3US UR[ESBIN UBIENIPUR B[Od ‘[ Jequier)

[
L

\
» LVLIEVH
- NV dlvY
SVIITVNA
.
HmS’mmmmm J ﬂ
WO e o
MOLS ISYAYASNOY p
F 3
p
; nviIve
M VAVAIANE  jo ONILIdTN
- \.
IAVTY JOLS ﬁ
NVYNAYNNAd _
ﬁ ISWNSNOM T |
..I_, z§§¢z<z_mmb

uerepuasuag



Gambaran pola pikir penelitian disajikan pada Gambar 1.

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian

1)

2)

3

4)

Melakukan identifikasi potensi kepiting bakau di Pantura Jawa Tengah
bagian barat.

Mengkaji potensi hutan mangrove bagi peruntukan reservat kepiting bakau
di Pantura Jawa Tengah bagian barat.

Menetapkan zona reservat kepiting di kawasan pesisir berhutan fnangrove
di Jawa Tengah

Menyusun konsep dan strategi pengelolaan melalui upaya konservasi dan
reservasi sumberdaya kepiting bakau dan hutan mangrove di PANTURA
Jawa Tengah bagian barat.

1.3. Manfaat Penelitian

a.

Tersediaﬁya data dan informasi mengenai kawasan mangrove yang
potensial untuk reservat atau penangkaran kepiting bakau di Pantura Jawa
Tengah bagian barat.

Terbentuknya rintisan kawasan reservasi sebagai upaya menjaga
kelestarian kepiting bakau di wilayah Pantura Jawa Tengah bagian barat.
Tersedianya data dan informasi tentang persepsi masyarakat terhadap
upaya pelestarian lingkungan kawasan hutan mangrove.

Tersusunnya konsep pengelolaan sumberdaya kepiting di PANTURA
Jawa Tengah bagian barat. |

1.4. Lingkup Penclitian
1.4.1. Lingkup Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di kawasan Pantura Jawa Tengah bagian barat, mulai

dari Kabupaten Brebes sampai dengan Kabupaten Kendal.

1.4.2. Lingkup Pekerjaan

Lingkup pekerjaan utama dari kegiatan ini adalah :
a. Survai/penelitian untuk mengkaji potensi hutan mangrove di
PANTURA Jawa Tengah bagian barat.



b. Survai/penelitian untuk mengkaji potensi kepiting bakau di
PANTURA Jawa Tengah bagian barat

¢. Mengidentifikasi persepsi masyarakat pembudidaya/nelayan tentang
upaya konservasi hutan mangrove di PANTURA Jawa Tengah bagian
barat.

d. Mengidentifikasi dan menetapkan kawasan mangrove yang cocok
untuk reservat kepiting bakau di PANTURA Jawa Tengah bagian

barat..

1.4.3. Lingkup Wakiu
Penelitian dilakukan sejak ditandatanganinya Surat Perjanjian Kerjasama
antara ke dua belah pihak, dan akan selesai dalam 3 (tiga) bulan kalender.

1.5. Hasil yang Diharapkan

a. Tersedianya data dan informasi kawasan hutan mangrove yang potensial
untuk reservasi dan reservast kepiting bakau.

b. Tersajinya data dan informasi tentang potensi kepiting bakau dan hutan
mangrove di kawasan PANTURA Jawa Tengah bagian barat.

¢. Tersedianya informasi tentang sikap dan persepsi masyarakat konservasi

" dan resevasi hutan mangrove kaitannya dengan upaya pelestarian kepiting

bakau.

d. Terwuj udnya daerah reservat sebagai upaya awal penyediaan benih / kroyo

kepiting secara kontinyu,





